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A. Latar Belakang
Perbankan Syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai organisasi antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat
yang kekurangan dana yang dalam menjalankan aktivitasnya harus sesuai
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terjadinya inflasi karena tidak adan;g? tetapan bunga yang harus dibayarkan
ke bank, selain itu juga dapat merubah haluan kaum muslimin dalam setiap
transaksi perdagangan dan keuangan yang sejalan dengan ajaran syariah
Islam.! Pembiayaan mudharabah adalah sebuah bentuk penolakan terhadap

sistem bunga yang diterapkan oleh bank konvensional dalam mencari

keuntungan, karena itu pelarangan bunga di tinjau dari ajaran Islam merupakan

! Rani Ernawati. Analisis Akad Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Dalam
Meningkatkan Pendapat Masyarakat. 2012



perbuatan riba yang diharamkan dalam al-Quran, sebab larangan riba tersebut
bukanlah meringankan beban orang yang dibantu yang dalam hal ini adalah
nasabah, melainkan merupakan tindakan yang dapat memperalat dan memakan
harta orang lain. Sejauh ini melihat bahwa bunga bank merupakan riba yang
harus dihindari, sedangkan prinsip bagi hasil merupakan prinsip yang sesuai
dengan Islam. Mudharabah sebagai sebuah kegiatan kerjasama ekonomi antara
dua pihak mempunyai beberapa ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi
dalam rangka mengikat jalinan ke ebut dalam kerangka hukum.?
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Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT UGT Sidogiri Capem Pujer Bondowoso.

Sebagai suatu perusahaan jasa, BMT Sidogiri Bondowoso merupakan

arabah dengan jenis

perasi Simpan Pinjam dan

suatu koperasi yang telah menjalankan kegiatan usahanya cukup lama yakni
terhitung sejak berdirinya tahun 1996 sampai sekarang tahun 2013 telah
berusial7 tahun. Dengan usia tersebut diharapkan BMT sidogiri Bondowoso

mampu bertahan  menjalankan usahanya secara efektif dan efesien dan

2 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: YKPN, 2005),102.



berkembang secara baik dan segnifikan dan sekaligus mampu meningkatkan
aset kekayaan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggota dan
masyarakat umumnya. BMT sidogiri capem pujer Bondowoso merupakan
salah satu BMT dari beberapa BMT yang ada di Bondowoso yang mampu
bertahan dan tetap eksis pada kegiatan usahanya. Bahkan pada tahun 2006
yang lalu dari sekian banyak koperasi syariah BMT yang beroperasional di
Bondowoso  hanyaduaBMTyangdianggapmemilikiperkembangan  cukup
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pembiayaan dalam bentuk fasilitas pembiayaan mudlarabah (bagi hasil),
yang sedapat mungkin diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan

nasabahnya.Pembiayaan mudharabah adalah akad pembiayaan antara bank

*Imam syafi’i (manager), BMT UGT capem pujer bondowoso,wawancara, tanggal .19 oktober
2020

4 Hasil Wawancara dengan bapak ilham zainullah selaku wakil ketua BMT UGT sidogiri capem
pujer bondowoso, pada tanggal 19 oktober 2020



syariah sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk
melaksanakan kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan modal
sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usahanya.® Mudharabah sendiri
dibagi menjadi dua vyaitu mudharabah muthlagah dan mudharabah
mugayyadah. Mudharabah muthlagah adalah bentuk kerja sama antara
shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. Mudharabah
mugayyadah adalah kebalikgn dan mugharabah muthlagah yaitu usaha yang
akan dijalankan %Y:ﬁs’i ASHIN&QJ atau tempat usaha.’
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mudlarabah oleh nasabah masih didapat kesenjangan dalam pelaksanaan. Hal

pemb

ini akan berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan dana pembiayaan
mudlarabah oleh nasabah untuk meninggkatkan nasabah maupun BMT itu
sendiri.

Maka penelitian ini dibuat guna mencari solusi alternatif bagi

¢ |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 168.
7 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010),.69.



permasalahan tersebut, serta untuk mengetahui apakah ada kendala dalam
produk mudlarabah baik dari segi pemahaman maupun kendala lainnya yang
berkaitan dengan permasalah yang diteliti.
Beranjak dari latar belakang penelitian tersebut diatas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan menuangkan dalam skripsi yang berjudul
PRAKTEK MUDLARABAH DI BMT SIDOGIRI CAPEM PUIJER
BONDOWOSO DI TINJAU DARI SUDUT PANDANG FIQIH DAN

BISNIS ISLAMI.
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2. Untuk memahami mudlarabah ditinjau dari sudut padang Bisnis Islami
di BMT SIDOGIRI CAPEM PUJER BONDOWOSO.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
a) Bagi institusi pendidikan

Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran sebagai

pembanding penemuan-penemuan peneliti terdahulu tentang akad



mudlarabahdalam BMT .
b) Bagi penulis lain
Dapat dijadikan referensi untuk pengembangan penelitian
dan dasar atau acuan penelitian lain.
2. Manfaat Sosial
a) Bagi BMT
Masukan bagi BMT untuk bahan pertimbangan melakukan

peningkatan  kinerja ~dan ysrategi dalam pemberian fasilitas
mudlar @a&aﬁfbﬁam Bisnis Islami.
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2. BMT ROB

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) Adalah nilai usaha mandiri terpadu

yang isinya berintikan bayt al-mal wa at-tamwil dengan kegiatan
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan

kecil dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang

8 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Figh Muamalah),(cet 1- surabaya : UINSA
Press, 2014), 55.
°Abi Bakar lbn Tagiyuddin, Kifayat al-Akhyar (Bandung: al-Ma’arif, 11), 20.



pembiayaan kegiatan ekonominya. selain itu, BMT juga dapat
menerima titipan zakat, infag, dan sedekah, serta menyalurkannya
sesuai dengan praturan dan amanatnya.
G. Penelitian Terdahulu
1. Analisis Metode Perhitungan Bagi Hasil Pada Pembiayaan Mudharabah
Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) di BMT Fajar Kota
Metro (Pardi Sugiyanto, IAIN Raden Intan, 2011). Kesimpulan, dalam
penelitian ini penelltl erfpkus gi.hasil. Dari hasil analisis
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sharing yang seharusnya menggunakan profit and loss sharing.
3. Aplikasi Konsep Bagi Hasil (Mudharabah) Pada Bank Syariah (Nurul

Ngayani, IAIN Raden Intan, 2012) Kesimpulan, dalam konsep bagi
hasil (revenue sharing) pada PT. BNI Syariah masih rendah bila
dibandingkan dengan konsep pembiayaan murabahah, dikarenakan
adanya kendala yang dihadapi PT. BNI Syariah seperti kesulitan

mencari dan mendapatkan nasabah yang jujur (amanah), berkarakter
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